el-Amwal
e-ISSN : 2615-0735

Volume 4, No.1, May 2021
Page 37-52

Available online at https://ojs.unimal.ac.id/index.php/el-amwal

PENGARUH NON PERFORMING FINANCING, KECUKUPAN LIKUIDITAS,
KECUKUPAN MODAL DAN INFLASI TERHADAP BIAYA OPERASIONAL TERHADAP

PENDAPATAN OPERASIONAL (BOPO) PADA BANK

UMUM SYARIAH PERIODE 2011-2017

Yulius Dharma!
Rani Puspitaningrum, SP., M.SEI?
Dhaifa Usriya®

Yslamic Economics Department, Faculty of Economics and Business, University of Malikussaleh
2Islamic Economics Department, Faculty of Economics and Business, University of Malikussaleh
3Islamic Economics Department, Faculty of Economics and Business, University of Malikussaleh

yulius.dharma@unimal.ac.id
%rani.puspita@unimal.ac.id
3dhaifa.160440066 @mhs.unimal.ac.id

ARTICLE HISTORY

ABSTRACT

Tlec::::(;'oﬂ This study aims to analyze the effect of Non Performing Financing,
Revised Financing to Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio and Inflation on
13 April 2021 Operational Costs to Operating Income (BOPO) in Islamic Commercial
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Keywords : using Eviews 9 software. The results of this study shows that in the long

’ term and short term NPF has a positive and significant effect on BOPO.
Non Performing In the long term and short term FDR has a negative and significant
Financing (NPF), effect on BOPO. In the long term CAR has a negative and significant
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effect on BOPO while in the short term CAR has a positive and
significant effect on BOPO. In the long term and short term inflation
has a positive effect on BOPO but in the short term inflation also has a
significant negative effect on BOPO. Based on the results of the

Icnf::rsne to 0’;‘;’(‘)’;’3}5’ research it can be concluded that the NPF, FDR, and inflation show a
Autoregressive ” consistent effect, this means that there is a correction from the long
Distributed Lag term to the short term. Meanwhile CAR has an inconsistent effect.
(ARDL).
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PENDAHULUAN

Kegiatan pembangunan perekonomian tidak dapat dilepaskan dari sektor keuangan di
karenakan sektor keuangan sudah menjadi instrumen yang penting dalam pencapaian
perekonomian khususnya sektor perbankan. Di indonesia saat ini terdapat dua jenis perbankan
atau dapat disebut juga perbankan ganda (dual banking system) yaitu perbankan konvensional
dan perbankan syariah yang mulai di atur dalam undang-undang No. 7 Tahun 1992.

Sebagai lembaga keuangan yang penting dalam pembangunan perekonomian indonesia
perkembangan perbankan syariah tentunya menjadi hal yang diperhatikan. Perkembangan
perbankan syariah harus diiringi dengan perkembangan peningkatan kinerja yang efektif dan
efisien sehingga akan berdampak pada peningkatan kepercayaan nasabah dalam menggunakan
jasa layanan perbankan syariah. Rasio yang mencerminkan tingkat efisiensi kinerja bank syariah
ditunjukkan oleh rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Apabila rasio
BOPO semakin tinggi menandakan bahwa efisiensi dalam pengelolaan bank syariah rendah
namun apabila rasio BOPO semakin menurun maka semakin baik kinerja bank syariah, sehingga
rasio BOPO harus diperhatikan untuk mengetahui semakin tinggi atau semakin turun rasio BOPO
setiap tahunnya.

PENELITIAN TERDAHULU

Shinta Puspitasari Hidayat dan Ari Prasetyo (2016) “Pengaruh Non Performing Financing,
Financing to Deposit Ratio dan Inflasi Terhadap Efisiensi Menggunakan Rasio Bopo pada Bank
Syariah di indonesia Periode 2010-2015”. Penelitian ini menggunakan teknik regresi linier
berganda dengan sumber data dalam penelitian adalah data sekunder yang dikumpulkan dari
sumber yang relevan.

Taudlikhul Afkar (2017) “Analisis Pengaruh Kredit Macet Dan Kecukupan Likuiditas
Terhadap Efisiensi Biaya Operasional Bank Umum Syariah Di Indonesia”. Penelitian ini mencakup
seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012-2014 dengan teknik Regresi Linear
Berganda.

Ravika Fauziah (2012) “Analisis Pengaruh Inflasi Terhadap Tingkat Profitabilitas Bank
Muamalat Indonesia dan Bank Centarl Asia (BCA) Tahun 2007-2011”. Metode yang digunakan
ialah metode kuantitatif dengan teknik Analisa Regresi Linear.

DESAIN PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berbentuk time series dimana semua
variabel yakni Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital
Adequacy (CAR), Inflasi dan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
memakai data bulanan dari tahun 2011 sampai 2017. Data yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari laporan keuangan Bank Umum Syariah (BUS) bulanan periode 2011 sampai 2017
yang diperoleh dari situs resmi Otoritas Jasa Keuangan dan Bank
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Indonesia. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi.
HIPOTESIS PENELITIAN
Ho : Non Performing Financing (NPF), Financing to deposit ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio
(CAR) dan Inflasi tidak berpengaruh terhadap Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO).
Ha : Non Performing Financing (NPF), Financing to deposit ratio (FDR) Capital Adequacy Ratio
(CAR) dan Inflasi berpengaruh terhadap Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO).
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan model Autoregressive Distributed Lag (ARDL)
dengan pengolahan data menggunakan Software Eviews 9. Model Autoregressive Distributed Lag
(ARDL) yang digunakan meliputi Uji Stasioneritas, Uji Lag Optimum, Uji Kointegrasi, Estimasi
Autoregressive Distributed Lag (ARDL), Estimasi Koefisien Jangka Panjang, Estimasi Koefisien
Jangka Pendek, Uji Diagnostik dan Uji Stabilitas. Model Autoregressive Distributed Lag (ARDL)
dapat di tulis sebagai berikut:

yt=aXl, yiyt-i+ fz‘l ;.’=j0 xXj,t—i‘8ji+tet

Untuk estimasi koefisien jangka panjang dapat dituliskan sebagai berikut :

InYt = o+ BIX1t + B2X2t + ... + ut

Untuk koefisien jangka pendek dapat dituliskan sebagai berikut :

AlnYt=a+ X7, O1AINYt-1+ X9 @1jOXtj+ .+ VECTt-1+ €,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Stasioneritas Data
Sebelum mengestimasi variabel menggunakan model Autoregressive Distributed Lag
(ARDL), maka terlebih dahulu perlu untuk melakukan uji stasioneritas yang bertujuan untuk
mengetahui apakah variabel mengandung akar unit (unit root) atau tidak.
Hasil uji stasioneritas

Variabel Augmented Dickey Fuller (ADF)
Level Prob First Difference Prob
BOPO -1.114188 0.7069 -15.23794 0.0001
NPF -0.993733 0.7521 -4.570078 0.0003
FDR -0.643625 0.8541 -10.51749 0.0001
CAR -5.298250 0.0000 -11.15916 0.0001

INFLASI -2.409600 0.1423 -6.792323 0.0000




Julius Dharma

Tabel di atas menunjukkan bahwa keempat varibel yakni BOPO, NPF, FDR dan Inflasi tidak
stasioner pada tingkat level hal ini ditunjukkan dengan probabilitas yang lebih besar dari tingkat
signifikan a = 5%, sedangkan untuk variabel CAR stasioner di tingkat /evel. Langkah selanjutnya
adalah menguji pada tingkat first difference yang menunjukkan nilai probabilita kelima variabel
yakni BOPO, NPF, FDR, CAR dan Inflasi lebih kecil dari tingkat signifikan a = 5% sehingga data
tersebut dapat dikatakan stasioner pada tingkat first difference.

Uji Lag Optimum

Penentuan panjang lag optimum dalam penelitian ini menggunakan kriteria informasi
yang diperoleh dari Akaike Information Criteria (AIC) dimana AIC memberikan penalti atas
tambahan yang mengurangi derajat kebebasan dan cenderung memilih panjang lag yang

maksimal.
Uji Lag Optimum

Akaike Information Criteria (top 20 models)
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Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa besarnya lag yang dipilih dalam
penelitian ini adalah lag (2,4,0,4,2) dimana BOPO =2, NPF = 4, FDR = 0, CAR = 4 serta Inflasi = 2.

Estimasi Autoregressive Distributed Lag (ARDL)
Hasil estimasi Autoregressive Distributed Lag (ARDL)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.*
BOPO(-1) 0.076992 0.106672 0.721757 0.4730
BOPO(-2) 0.216056 0.094673 2.282122 0.0257
NPF 2.971730 0.580895 5.115782 0.0000
FDR -0.513793 0.105978 -4.848127 0.0000
CAR -0.512596 0.443295 -1.156331 0.2517
CAR(-1) 0.545761 0.498471 1.094868 0.2775
CAR(-2) -0.813600 0.505038 -1.610968 0.1119
CAR(-3) -0.707856 0.464436 -1.524121 0.1322
CAR(-4) -0.915127 0.351024 -2.607023 0.0112

INFLASI -0.309807 0.572511 -0.541137 0.5902
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INFLASI(-1) -0.836030 0.882800 -0.947021 0.3470
INFLASI(-2) 1.540190 0.578428 2.662716 0.0097
C 131.6123 20.64720 6.374341 0.0000
R-squared 0.924966 Mean dependent var 85.78713
Adjusted R-squared 0.911527 S.D. dependent var 9.198620
S.E. of regression 2.736074 Akaike info criterion 4.998591
Sum squared resid 501.5687 Schwarz criterion 5.385670
Log likelihood -186.9436 Hannan-Quinn criter. 5.153782
F-statistic 68.82739 Durbin-Watson stat 2.027183
Prob(F-statistic) 0.000000

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan diatas menunjukkan bahwa variabel NPF secara
signifikan berdampak positif terhadap BOPO yang dibuktikan dengan nilai koefisien sebesar
2,971730 dan nilai prob. t sebesar 0,0000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan NPF pada suatu bulan sebesar 1% akan meningkatkan BOPO pada bulan tersebut
sebesar 2,971730%. Variabel FDR secara signifikan berdampak negatif terhadap BOPO yang
ditunjukkan dengan nilai koefisien sebesar -0,513793 dan nilai prob. t sebesar 0,0000 yang lebih
kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan FDR pada suatu bulan sebesar 1% akan
menurunkan BOPO pada bulan tersebut sebesar 0,513793 %. Variabel CAR tidak berpengaruh
signifikan pada bulan pertama (CAR(- 1)), bulan kedua (CAR(-2)) serta bulan ketiga (CAR(-3))
sementara pada bulan keempat (CAR(-4)) berpengaruh positif signifikan dengan prob. t sebesar
0,0112. Hal ini mengartikan bahwa peningkatan CAR pada 4 bulan sebelumnya sebesar 1% akan
menurunkan BOPO pada bulan sekarang sebesar -0,915127%. Variabel Inflasi tidak berpengaruh
signifikan pada bulan pertama (Inflasi(- 1)) dan berpengaruh positif signifikan pada bulan kedua
(Inflasi(-2)) yang ditunjukkan dengan nilai prob. t sebesar 0,0097. Dimana menunjukkan bahwa
peningkatan BOPO bulan sekarang dipengaruhi oleh peningkatan inflasi pada dua bulan
sebelumnya. Apabila ditinjau dari nilai koefisiennya, peningkatan inflasi sebesar 1% akan
meningkatkan BOPO sebesar 1,540190%. Dengan nilai R-Squared sebesar 0.924966%
menunujukkan bahwa persamaan ini mampu menjelaskan sebesar 92% atas variabel dependen
berdasarkan model yang digunakan dan sisanya merupakan penjelasan dari variabel lain yang
tidak masuk dalam model.
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Uji Diagnostik pada Model Persamaan Autoregressive Distributed Lag (ARDL)
Uji Normalitas

16

— Series: Residuals
14 Sample 2011M06 2017M12
Observations 79
12
| Mean -1.48e-14
104 Median -0.002207
Maximum 9.804171
81 Minimum -6.767374
Std. Dev. 2.339970
61 Skewness 0.456087
4 Kurtosis 7.151487
2 Jarque-Bera  59.47023
Probability 0.000000
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Hasil uji normalitas di atas menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini tidak
berdistribusi normal, dengan nilai probabilitas 0,000000 lebih kecil dari 0,05. Sehingga peneliti
mengasumsikan data tersebut berdasarkan Central Limit Theory (Dielman, 1961 dalam Ghozali,
2009) yang menyatakan bahwa untuk sampel yang besar terutama lebih dari 30 (n > 30), distribusi
sampel dianggap normal. Dikarenakan sampel dalam penelitian ini lebih dari 30 (n = 30) sampel
yaitu memakai 84 sampel maka uji normalitas dinyatakan terdistribusi dengan normal.

Uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 1.974281 Prob. F(2,55) 0.1486
Obs*R-squared 5.291672 Prob. Chi-Square(2) 0.0709

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai probability chi square sebesar 0.0709 dimana
lebih besar dari nilai signifikan 0,05 sehingga dapat di simpulkan persamaan regresi dalam
penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

F-statistic 1.266786 Prob. F(21,57) 0.2365
Obs*R-squared 25.13797 Prob. Chi-Square(21) 0.2412
Scaled explained SS 40.25093 Prob. Chi-Square(21) 0.0069

Berdasarkan pada tabel menunjukkan bahwa nilai probability chi square sebesar 0.2412
dimana lebih besar dari nilai tingkat signifikan 0,05 atau 5%. Dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas.
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Uji Stabilitas pada Model Persamaan Autoregressive Distributed Lag (ARDL)
Uji CUSUM
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Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat uji stabilitas model cumulative sum (CUSUM)
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Berdasarkan hasil uji model cumulative sum of squares (CUSUMQ) di atas menunjukkan
bahwa garis biru keluar dari batas garis merah dengan taraf signifikansi 5% sehingga model ARDL
dinyatakan cukup stabil dalam CUSUMQ.

Uji Kointegrasi
Dalam metode ARDL pada penelitian ini, uji kointegrasi yang digunakan yaitu Bound
Testing Cointegration dengan menggunakan Wald Test.

Test Statistic Value K
F-statistic 8.063779 4
Critical Value Bounds
Significance 1(0) Bound I(1) Bound
90% 3,03 4,06
95% 3,47 4,57
97,5% 3,89 5,07
99% 4,40 5,72

Hasil Bound Test dengan menggunakan Wald Test di atas menunjukkan bahwa nilai F-
statistic sebesar 8.063779 yang di peroleh pada model ini lebih besar dari critical value baik pada
lower bound test 1(0) dan upper bound test |(1) dengan taraf signifikan 10%, 5% dan 1%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan jangka panjang antara variabel atau terdapat
kointegrasi.
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Estimasi Koefisien Jangka Panjang

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
NPF 4.833749 0.555522 8.701274 0.0000
FDR -0.608870 0.101905 -5.974869 0.0000
CAR -1.149589 0.358880 -3.203273 0.0020
INFLASI 0.521054 0.303950 1.714275 0.0904
C 137.7778 13.88366 9.923737 0.0000
R-squared 0.839338 Mean dependent var 85.41298
Adjusted R-squared 0.831203 S.D. dependent var 9.136155
S.E. of regression 3.753577 Akaike info criterion 5.540974
Sum squared resid 1113.058 Schwarz criterion 5.685666
Log likelihood -227.7209 Hannan-Quinn criter. 5.599139
F-statistic 103.1790 Durbin-Watson stat 1.095817

Prob(F-statistic) 0.000000

Berdasarkan tabel di atas, persamaan jangka panjang hasil ARDL secara matematis adalah
sebagai berikut :
INBOPO = 4.833749*NPF + (-0.608870)*FDR + (-1.149589)*CAR + 0.521054*Inflasi

Variabel NPF berpengaruh positif dan signifikan terhadap BOPO yang dibuktikan dengan
nilai koefisien sebesar 4,833749 dan prob. t sebesar 0,0000 yang lebih kecil dari 0,05. Dimana
terdapat hubungan jangka panjang antar NPF dengan BOPO. Nilai koefisien NPF membuktikan
bahwa kenaikan pada NPF sebesar 1% dalam jangka panjang akan meningkatkan BOPO sebesar
4,833749%. Variabel FDR berpengaruh negatif dan signifikan yang ditunjukkan dengan nilai
koefisien -0,608870 dan prob. t sebesar 0,0000 yang lebih kecil dari 0,05. Artinya terdapat
hubungan jangka panjang antar FDR dengan BOPO. Nilai koefisien FDR menunjukkan bahwa
kenaikan FDR sebesar 1% dalam jangka panjang akan menurunkan BOPO sebesar 0,608870%.
Variabel CAR berpengaruh negatif dan signifikan yang dibuktikan dengan nilai koefisien -1,149589
dan prob. t sebesar 0,0020 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menandakan bahwa terdapat
hubungan jangka panjang antar CAR dengan BOPO. Nilai koefisien CAR menunjukkan bahwa
kenaikan CAR sebesar 1% dalam jangka panjang akan menurunkan BOPO sebesar -1,149589% dan
berlaku sebaliknya, yaitu ketika rasio CAR turun, maka BOPO akan naik. Variabel Inflasi
berpengaruh positif dan tidak signifikan yang ditunjukkan dengan nilai koefisien sebesar 0,521054
dan prob. t sebesar 0.0904 yang lebih besar dari 0,05. Artinya terdapat hubungan jangka panjang
antar Inflasi dengan BOPO. Nilai koefisien Inflasi menunjukkan bahwa kenaikan Inflasi sebesar 1%
dalam jangka panjang akan meningkatkan BOPO sebesar 0,521054%. Nilai R-Squared dalam
koefisien jangka panjang pada penelitian ini sebesar 0.839338% yang membuktikan bahwa



Jurnal el-Amwal, Vol. 4, No. 1, May 2021

persamaan ini mampu menjelaskan sebesar 83% atas variabel dependen berdasarkan model yang
digunakan dan sisanya merupakan variabel lain yang tidak masuk ke dalam model.

Uji Diagnostik pada Model Persamaan Jangka Panjang

Uji Normalitas
16

- Series: Residuals

14 Sample 2011M01 2017M12
= Observations 84

12

Mean -2.32e-14

104 Median 0.006302
T Maximum 15.60547

81 Minimum -9.563935
Std. Dev. 3.662012

Skewness 0.537099
4 Kurtosis 6.176354
2] Jarque-Bera  39.35094
HT Probability 0.000000
L S e e [_‘
10 8 6 -4 2

0 2 4 6 8 10 12 14 16

Berdasarkan pada gambar tersebut menunjukkan bahwa nilai probability jarque-bera
sebesar 0,000000 lebih kecil dari 0,05 sehingga hasil uji normalitas pada estimasi koefisien jangka
panjang dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal. Namun berdasarkan Central Limit Theory
(Dielman, 1961 dalam Ghozali, 2009) yang menyatakan bahwa untuk sampel yang besar terutama
lebih dari 30 (n = 30), distribusi sampel dianggap normal. Dikarenakan sampel dalam penelitian
ini lebih dari 30 (n > 30) sampel yaitu memakai 84 sampel maka uji normalitas dalam estimasi
jangka panjang ini dinyatakan terdistribusi dengan normal.

Uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 10.73671 Prob. F(2,77) 0.0001
Obs*R-squared 18.31730 Prob. Chi-Square(2) 0.0001

Pada tabel di atas diketahui bahwa nilai probability chi square sebesar 0.0001 dimana lebih
kecil dari nilai signifikan 0,05 sehingga dapat di simpulkan persamaan regresi dalam estimasi
koefisien jangka panjang pada penelitian ini terjadi autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

F-statistic 1.436151 Prob. F(4,79) 0.2298
Obs*R-squared 5.694130 Prob. Chi-Square(4) 0.2232
Scaled explained SS 13.03518 Prob. Chi-Square(4) 0.0111
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Dapat diketahui bahwa nilai probability chi square sebesar 0.2232 lebih besar dari nilai

tingkat signifikan 0,05 atau 5%. Dapat di simpulkan persamaan regresi jangka panjang dalam

penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Stabilitas pada Model Persamaan Autoregressive Distributed Lag (ARDL)

Uji CUSUM
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji CUSUM dengan taraf signifikansi 5% pada

estimasi koefisien jangka panjang dalam penelitian ini menunjukkan bahwa data berdistribusi

cukup stabil.
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Sama halnya dengan hasil uji CUSUM yang cukup stabil, pada uji CUSUMQ dalam koefesien

jangka panjang pada penelitian ini juga memiliki hasil yang cukup stabil dengan taraf signifikansi

5%.

Estimasi Koefisien Jangka Pendek

Coefficien

Variable t Std. Error t-Statistic Prob.
D(BOPO(-1)) -0.117790 0.140858 -0.836232 0.4063
D(BOPO(-2)) 0.175361 0.123830 1.416145 0.1618
D(NPF) 2.568761 1.345171 1.909617 0.0609
D(NPF(-1)) -1.977621 1.504926 -1.314098 0.1937
D(NPF(-2)) -0.394189 1.384552 -0.284705 0.7768
D(NPF(-3)) -1.142728 1.333610 -0.856869 0.3949
D(NPF(-4)) 0.619776 1.335929 0.463928 0.6444
D(FDR) -0.329123 0.189606 -1.735823 0.0876
D(CAR) 0.266375 0.509285 0.523038 0.6028
D(CAR(-1)) 1.275335 0.529640 2.407929 0.0191
D(CAR(-2)) 0.715574 0.562476 1.272186 0.2081
D(CAR(-3)) 0.113518 0.479829 0.236580 0.8138
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D(CAR(-4)) 0.196002 0.434999 0.450581 0.6539
D(INFLASI) -0.407318 0.633737 -0.642725 0.5228
D(INFLASI(-1)) -1.395828 0.654489 -2.132700 0.0370
D(INFLASI(-2)) 1.497973 0.623054 2.404243 0.0193
C 0.818193 0.407195 2.009341 0.0489
ECT(-1) -0.553967 0.149872 -3.696262 0.0005
R-squared 0.549683 Mean dependent var 0.200759
Adjusted R-squared 0.424185 S.D. dependent var 4.118379
S.E. of regression 3.125129 Akaike info criterion 5.313950
Sum squared resid 595.7523 Schwarz criterion 5.853825
Log likelihood -191.9010 Hannan-Quinn criter. 5.530240
F-statistic 4.380006 Durbin-Watson stat 2.080313
Prob(F-statistic) 0.000009

Berdasarkan tabel di atas persamaan jangka pendek hasil ARDL secara matematis adalah
sebagai berikut :
AInBOPOt = -0.117790*BOPO(-1) + 0.175361*BOPO(-2)) + 2.568761*NPF + (-1.977621)*NPF(-1)
+ (-0.394189)*NPF(-2)) + (-1.142728)*NPF(-3) + 0.619776*NPF(-4) + (-0.329123)*FDR +
0.266375*CAR + 1.275335*CAR(-1) + 0.715574*CAR(-2) + 0.113518*CAR(-3) + 0.196002*CAR(-
4) + (-0.407318)*Inflasi + (-1.395828)*Inflasi(-1) + 1.497973*Inflasi(-2) + -0.553967*ECT(-1)

Variabel NPF berpengaruh positif dan signifikan terhadap BOPO, hal tersebut dapat dilihat
dari nilai koefesien sebesar 2.568761 dengan nilai prob. t sebesar 0.0609. Artinya terdapat
hubungan jangka pendek antar NPF dengan BOPO. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan NPF
sebesar 1% dalam jangka pendek akan meningkatkan BOPO sebesar 2.568761%. Variabel FDR
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap BOPO yang dibuktikan dengan nilai koefisien sebesar
-0.329123 dan prob. t sebesar 0.0876. Artinya terdapat hubungan jangka pendek antar FDR
dengan BOPO. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan FDR sebesar 1% dalam jangka pendek akan
menurunkan BOPO sebesar 0.329123 %. Variabel CAR berpengaruh positif dan signifikan pada
bulan pertama (CAR(-1)) dengan nilai koefisien sebesar 1.275335 dan prob. t sebesar 0.0191 yang
lebih kecil dari 0,05. Artinya terdapat hubungan jangka pendek antar (CAR(-1)) dengan BOPO.
Nilai koefisien CAR(-1) menunjukkan bahwa kenaikan CAR pada satu bulan sebelumnya sebesar
1% dalam jangka pendek akan meningkatkan BOPO pada bulan sekarang sebesar 1.275335%.
Variabel Inflasi pada bulan pertama (Inflasi(-1)) dan bulan kedua (Inflasi(-2)) berpengaruh
signifikan. Inflasi(-1) berdampak negatif dan Inflasi(-2) berdampak positif terhadap BOPO yang
ditunjukkan dengan nilai prob. t masing-masing variabel yaitu sebesar 0,0370 dan 0,0193 yang
menunujukkan terdapat hubungan jangka pendek antar Inflasi(-1) dan Inflasi(-2) dengan BOPO.
Hal ini mengartikan bahwa peningkatan inflasi sebesar 1% pada satu bulan sebelumnya akan
menurunkan BOPO pada bulan sekarang sebesar 1.395828% dan peningkatan inflasi sebesar 1%
pada dua bulan sebelumnya akan meningkatkan BOPO pada bulan sekarang sebesar 1,497973%.
Koefisien ECT (Error Correction Term) tercatat sebesar -0.553967 dimana yang artinya tanda
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negatif memberikan penjelasan bahwa variabel NPF, FDR, CAR dan Inflasi berada di atas nilai
keseimbangannya sehingga seluruh variabel independen akan meningkat pada periode
berikutnya untuk mengoreksi kesalahan keseimbangan jangka pendek ke jangka panjang. Nilai
probabilitas yang di dapat koefisien ECT adalah sebesar 0.0005, hal ini berarti ECT sudah signifikan
pada tingkat a (5%). Oleh karena itu, model dari pengujian ARDL ini dapat dikatakan valid. Nilai
R-Squared dalam koefisien jangka pendek pada penelitian ini sebesar 0.549683% dimana
menjelaskan bahwa persamaan ini mampu menjabarkan sebesar 54% atas variabel dependen
berdasarkan model yang digunakan dan sisanya merupakan variabel lain yang tidak masuk dalam
model.

Uji Diagnostik pada Model Persamaan Jangka Panjang

Uji Normalitas
24

Series: Residuals

Sample 2011M06 2017M12
20+ 1 Observations 79

16 Mean 5.99e-16
Median 0.256677
[ Maximum 10.02197
124 Minimum -8.474629
Std. Dev. 2.763666
g Skewness 0.077120
Kurtosis 6.148790
44 Jarque-Bera  32.71478

Probability 0.000000
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Berdasarkan pada gambar di atas dapat di ketahui hasil dari probability jarque-bera yaitu

sebesar 0,000000 yang lebih kecil dari 0,05 maka hasil uji normalitas pada estimasi koefisien
jangka pendek dalam penelitian ini tidak berdistribusi normal. Berdasarkan Central Limit Theory
(Dielman, 1961 dalam Ghozali, 2009) yang menyatakan bahwa untuk sampel yang besar terutama
lebih dari 30 (n > 30), distribusi sampel di anggap normal. Dikarenakan sampel dalam penelitian
ini lebih dari 30 (n > 30) sampel yaitu memakai 84 sampel maka uji normalitas dalam estimasi
jangka pendek ini dinyatakan terdistribusi dengan normal.

Uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 0.911651 Prob. F(2,59) 0.4074
Obs*R-squared 2.368186 Prob. Chi-Square(2) 0.3060

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai probability chi square sebesar
0.3060 lebih kecil dari nilai signifikan 0,05 sehingga dapat di simpulkan persamaan regresi dalam
estimasi koefisien jangka pendek pada penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.
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Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

F-statistic 1.296623 Prob. F(17,61) 0.2255
Obs*R-squared 20.96954 Prob. Chi-Square(17) 0.2277
Scaled explained SS 32.18619 Prob. Chi-Square(17) 0.0143

Hasil uji heteroskedastisitas di atas menunjukkan nilai probability chi square sebesar
0.2277 dimana lebih besar dari nilai tingkat signifikan 0,05 atau 5% sehingga dapat di simpulkan
persamaan regresi pada jangka pendek dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Stabilitas pada Model Persamaan Autoregressive Distributed Lag (ARDL)
Uji CUSUM

30
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\
Berdasarkan hasil uji CUSUM pada koefisien jangka pendek dalam penelitian ini

CUSUM -—--- 5% Significance |

menunjukkan bahwa garis berwarna biru tetap berada diantara significance line 5% yang
berwarna merah. Sehingga membuktikan model ARDL pada koefisien jangka pendek stabil.

Uji cCUSUMQ
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Hasil yang di dapat pada uji CUSUMQ seperti yang di tampilkan pada gambar tersebut di

atas menyatakan bahwa persamaan regresi pada koefesien jangka pendek dalam penelitian ini
cukup stabil.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa pada jangka panjang dan jangka pendek
NPF berpengaruh positif dan signifikan terhadap BOPO. Pada jangka panjang dan jangka pendek
FDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap BOPO. Varibel inflasi dalam jangka panjang dan
jangka pendek berpengaruh positif, namun dalam jangka pendek inflasi yang berpengaruh positif
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terdapat pada inflasi(-2) atau bulan kedua. Selanjutnya pada jangka pendek inflasi(-1) atau inflasi
bulan pertama berpengaruh negatif signifikan terhadap BOPO. Hal ini menunjukkan bahwa
pengaruh variabel NPF, FDR, dan Inflasi terhadap BOPO menunjukkan pengaruh yang konsisten,
dimana hal ini mengartikan bahwa adanya koreksi dari jangka panjang ke jangka pendek.
Sedangkan pengaruh variabel CAR terhadap BOPO pada jangka panjang menunjukan hubungan
negatif dan signifikan sedangkan pada jangka pendek CAR memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap BOPO. Hal ini menunjukkan bahwa variabel CAR memiliki pengaruh yang tidak
konsisten.
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